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I ini karena keterbatasan kelas, belum ditan
l  t .

belum ditambah dengan jadwal
sehinggaparasiswaSMKmasih les yang kebanyakan diambil
harus bergantian kelas. Biasanya
siswa,SMK haius terbagi atas
dua shift, yakni shift pagi dan
shift sore. Jika positif melak-
sanakan full day school, maka
akan kesuXitan menggabungkan
dua shift menjadi satu. 

'

Untuk jqjang SIUP, beberapa
sekolahnegeri dan swasta sudah
melaksanakan program full dry
school ini. Seperti kondisinya
dengah- Sti[A, Hha, sebclum-
nya baqyd sekolah yanrg su&h
menerapkan pulang sore unfirk
para siswaaya.

Padajenjqng $I), terlihat ken-
dalanya ya*rg dukup 

-terlfuat.

Kekh awatiran-kekhawatiran
yang telah dirasakan banyak
pihak akan banyakberimbas pada
siswa di jeqjang SD. Ketidaksia-
pan psikologis siswa tampaknya
perlu dipertimbangkan. Kondisi
psikologis yang tidak siap terse-
but tentunyajuga akan membuat
pekerjaan tambahan bagi para
gurunya. Para guru SD harus
siap dengan segala kondisi yang
akan terjadi pada siswanya jika
siswanya harus pulang sore
hari.

Selama sebulan ini, resp@
yang tampak beivariasi. Dari
pihak siswa, mereka merasa
stamina yang terkuras membuat
kesehatan menjadi menurun.
Belum lagi waktupulang sekolah
bersamaan dengan waktu pulang
kerja orang kebanyakan mem-
buatjalanan pada pukul 16.00-
17.00 sangat padat. Kepulangan
siswa menjadi terhambat karena
dihadang macet di mana-mana.
Akhimya, rata-rata siswa akan
pularig padapukul 1 8.00. Itupun

siswa di jam sepulang sekolah.
Pihak seil<olah Frn mefttsa ke.

sulitan mengatur ulang' jadwal-
jadwal di luar pembelajaran
seperti rapat dan Fertgmuan-
p€fiemuan insidental lainnya.
Kalaupun dipaksakan setelah
pro$os belajar meagajarn kepu-
lqpgan g;rrq jqgs akan semakiq
lfirut. P€*tibitlssa terhadap siswa
untuk psiapan lomba/otiiiti
piade menjadi terganggu pula
karena kesulitan menentukan
waktu. , ',: ' i; '

Sebenaro;r.a, program,full
day schod: ini masih bersi-
fat trial error. Program ini
akan sangat dimungkinkan
muncul kebaikan-kebaikan
dan keburukan-keburukannya:
Layaknya program Kurikulum
2013 (yang juga rnerupakan
kurikulum baru mengganti-
kan KTSP/kurikulum tahun
2006) yang juga masih pr_oses
pembenahan h ingga 2018.
Perjalanan yang cukup panjang
tersebut sangat memungkinkan
akan banyak perubahan dalam
pelaksanaannya. Beg,itu pirle
dengan program full day school
ini yang tentunya akan membu-
tuhkan banyak dukungan dan
masukan dari berbagai pihak.
Namun, alangkah bijaknya
jika pemerintah lebih cermat
melihat kondisi yang tqrjadi
di lapangan akan pelaksanaan
program full day school demi
masa depan pendidikan anak
bangsa. Kita semua ti,nggal
m€nunggu realisasi itu dengan
meletakkan rasa optimistis dan
dukungan sepenuhnya. Semoga
saja! (*)


